
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)
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• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

Kinerja
Link 

Access
Tolak
Ukur

Sejak bulan lalu 0.17% 0.16%

Sejak awal tahun 1.81% 1.32%

Sejak tahun lalu 2.15% 1.65%

Sejak peluncuran 159.63% 95.98%
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Rp 1,764.35
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Selama bulan Oktober baik pasar global maupun domestik bergerak pada teritori yang positif,

dimana S&P500 Index mencatat kenaikan sebesar 7.9% MoM dan IHSG naik sebesar 0.8%

MoM.

The Fed kembali menaikan suku bunga sebesar 75bps ke level 3.75% - 4.00%. The Fed juga

membuka kemungkinan untuk menaikan suku bunga hanya sebesar 50bps di bulan Des 22,

turun dari 75bps. Namun, The Fed juga mengatakan kemungkinan proyeksi terminat rate

yang lebih tinggi dari dot plot September lalu.

Dari Domestik, seiring dengan kenaikan suku bunga global, BI menaikan suku bunga sebesar

50bps ke 4.75%. Dengan first round impact dari kenaikan harga BBM yang dibawah

ekspektasi. BI menurunkan asumsi headline dan core CPI ke 6.30% dan 4.30% (Sep-22

RDG: CPI Headline 6.6%, core CPI 4.6%)


